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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Wujud pragmatik imperatif yang digunakan pada Layanan Darurat Madiun 

Siaga 112 terdapat 7 macam, yaitu (1) wujud pragmatik imperatif 

perintah/suruhan terdapat 11 data, (2) wujud pragmatik imperatif desakan 

terdapat 11 data, (3) wujud pragmatik imperatif umpatan terdapat 9 data, (4) 

wujud pragmatik imperatif permintaan izin terdapat 5 data, (5) wujud 

pragmatik imperatif anjuran terdapat 5 data, (6) wujud pragmatik imperatif 

pemberian ucapan selamat terdapat 2 data, dan (7) wujud pragmatik imperatif 

harapan terdapat 2 data. 

2. Bentuk pematuhan prinsip sopan santun yang digunakan pelapor terdiri atas 

(1) pematuhan maksim kebijaksanaan terdapat 14 data, (2) pematuhan maksim 

penghargaan terdapat 7 data, (3) pematuhan maksim kedermawanan terdapat 

3 data, dan (4) pematuhan maksim kesederhanaan terdapat 2 data. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa tuturan yang digunakan pelapor pada Layanan 

Darurat Madiun Siaga 112 Kota Madiun melalui pesan whatsapp sebagian 

besar telah mematuhi prinsip kesantunan berbahasa. Hal ini dikarenakan 

tuturan-tuturan yang digunakan lebih banyak menggunakan ungkapan 

salam/sapaan, kata mohon, maaf, terima kasih sebagai penanda kesantunan
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sehingga terasa lebih sopan dan halus. 

3. Penyebab pematuhan prinsip sopan santun, yaitu (1) menghargai mitra tutur 

terdapat 21 data, (2) mendukung mitra tutur terdapat 3 data, dan (3) memberi 

rasa hormat kepada mitra tutur terdapat 2 data. 

4. Bentuk pelanggaran prinsip sopan santun, yaitu (1) melanggar maksim 

kesederhanaan terdapat 7 data, (2) melanggar maksim kebijaksanaan terdapat 

4 data, (3) melanggar maksim pemufakatan terdapat 4 data, (4) melanggar 

maksim penghargaan terdapat 3 data, dan (5) melanggar maksim 

kedermawanan terdapat 1 data. Meskipun banyak mematuhi prinsip 

kesantunan berbahasa, ada juga beberapa tuturan yang melanggar prinsip 

kesantunan berbahasa. Hal ini ditandai dengan tidak adanya penanda 

kesantunan untuk memperhalus tuturan. 

5. Penyebab pelanggaran prinsip sopan santun, yaitu (1) protektif terhadap 

pendapat terdapat 10 data, (2) sengaja menuduh mitra tutur terdapat 4 data, (3) 

dorongan rasa emosi penutur terdapat 3 data, dan (4) kritik secara langsung 

dengan kata-kata kasar terdapat 2 data. 

5.2 Saran 

Pada bagian akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelapor/Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini, pelapor dapat lebih selektif dalam memilih dan 

menggunakan bahasa yang digunakan ketika menyampaikan laporan atau 

aduan pada layanan publik maupun pada saat berkomunikasi agar tidak terjadi 

kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. 
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2. Bagi Pembaca/Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan pembaca sebagai pengguna bahasa 

dapat lebih memahami dan menyadari pentingnya penggunaan bahasa yang 

santun demi terciptanya komunikasi yang baik antarpeserta tutur. 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini disarankan dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian mengenai kesantunan berbahasa baik lisan 

maupun tulis.
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